PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW
PADA MATA PELAJARAN MENGANALISIS RANGKAIAN
LISTRIK DI KELAS X TITL SMK NEGERI 1 PARIAMAN

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan Pada Program Studi Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

Oleh
VIRYAN SANLI SANDRIA

1308849/2013

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2017









KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
J1.Prof Dr.Hamka, Kampus UNP Air Tawar, Padang 25131
Telp. (0751) 445998, Fax (0751) 7055644 c-mail: ¢lo_unp@yahoo.com

SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Viryan Sanli Sandria
NIM /BP : 1308849/2013

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektro
Jurusan : Teknik Elektro

Fakultas : Teknik

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi / tugas akhir / proyek akhir, saya dengan
judul: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Mata
Pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik Di Kelas X TITL SMK Negeri 1
Pariaman adalah benar hasil karya saya bukan merupakan plagiat dari karya
orang lain. Apabila suatu saat terbukti saya melakukan plagiat maka saya
bersedia diproses dan menerima sanksi akademis maupun hukum sesuai dengan
hukum dan ketentuan yang berlaku, baik di institusi UNP maupun di masyarakat

dan Negara.

Demikian ‘;)‘\ernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung

jawab sebagai anggota masyarakat ilmiah.

Padang, Agustus 2017

Diketahui oleh,

Viryan S:h ikSandria
. 19620508 198703 1 004 NIM / BP: 1308849/2013



ABSTRAK

Viryan Sanli Sandria : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Pada Mata Pelajaran Menganalisis
Rangkaian Listrik Di Kelas X TITL SMK Negeri 1

Pariaman
Pembimbing 1 . Ali Basrah Pulungan, S.T., M.T
Pembimbing 2 : Asnil, S.Pd., M.Eng

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya persentase ketuntasan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL), yang
mana masih banyak siswa yang belum mencapai KKM yang telah ditentukan
yaitu 75. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut diantaranya pemilihan
model pembelajaran yang kurang tepat serta kegiatan pembelajaran yang
cenderung pasif dan jarang sekali pembelajaran melewati proses diskusi. Untuk
mengatasi hal tersebut maka dilakukan penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
merupakan model pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih mendalami
materi pembelajaran yang diberikan oleh guru serta siswa dapat bekerja sama
dalam memperkuat materi yang dipelajari melalui diskusi kelompok. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar MRL dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di SMK Negeri 1 Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah quasi experimental dengan desain one group
pretest posttest. Instrument yang digunakan adalah pretest dan posttest. Data yang
diperoleh dianalisa menggunakan uji normalitas untuk mengetahui apakah data
telah terdistribusi dengan normal dengan ketentuan XZ hitung < Xz tabel. Setelah nilai
normalitas suatu data didapatkan, selanjutnya dilakukan perhitungan hasil belajar
menggunakan rumus gain score untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan hasil analisa, setelah dihitung menggunakan rumus gain
score terlihat terjadi peningkatan hasil belajar dengan rata — rata pada pertemuan
pertama = 0,446 (Sedang), pertemuan kedua = 0,458 (Sedang), pertemuan ketiga
= 0,460 (Sedang), dan pertemuan keempat = 0,604 (Sedang). Dengan demikian,
pada setiap pertemuan terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan model
Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran Menganalisis
Rangkaian Listrik di kelas X TITL 2 SMK Negeri 1 Pariaman dengan kategori
sedang.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif, Jigsaw, dan Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap makhluk hidup bernama
manusia, dan manusia akan selalu mencari model-model atau bentuk serta
sistem pendidikan yang dapat mempersiapkan siswa untuk menyongsong
masa depannya, karena siswa adalah generasi yang akan menggantikan posisi
orang dewasa. Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa
mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peseta
didik, sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan
masalah kehidupaan yang dihadapinya. Pendidikan yang telah ada, diatur dan
dikelola dalam suatu sistem yang disebut dengan lembaga pendidikan.
Lembaga pendidikan berfungsi agar dapat menciptakan pendidikan yang
berkualitas salah satu bagian dari lembaga pendidikan yaitu SMK (Sekolah
Menengah Kejuruan).

SMK merupakan salah satu dari lembaga pendidikan yang diharapkan
mampu mencetak tenaga-tenaga terampil yang siap pakai sebagai tenaga
menengah dalam berbagai bidang. SMK merupakan sekolah yang
menjanjikan lapangan kerja bagi para lulusannya, karena di SMK siswanya
disiapkan untuk mememiliki keahlian atau skill, agar lulusannya nanti siap
untuk memasuki dunia kerja. Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional,

pendidikan menengah kejuruan merupakan pendidikan yang mengutamakan



pengembangan. Pengembangan kemampuan peserta didik tersebut
ditentukan oleh kemampuan seorang guru.

Guru memegang peranan strategis terutama dalam upaya membentuk
generasi penerus bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai
yang diinginkan dari seorang siswa. Peranan guru dalam masyarakat
Indonesia tetap dominan sekalipun teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran berkembang amat cepat. Hal ini disebabkan karena
proses pembelajaran yang diperankan oleh guru tidak dapat digantikan oleh
teknologi. Interaksi antara guru dan siswa terjadi dalam proses pembelajaran
yaitu dalam kegiatan belajar mengajar.

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru dan siswa untuk mendapatkan suatu ilmu agar siswa dapat memahami
apa yang di ajarkan oleh guru tersebut. Proses pembelajaran pada dasarnya
merupakan suatu proses perubahan yang didapat melalui suatu pengalaman
untuk merubah tingkah laku baik dari segi pengetahuan, pemahaman, serta
sikap. Berdasarkan observasi, sabtu 29 oktober 2016 terhadap siswa SMK
Negeri 1 Pariaman, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL), salah satunya adalah
aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung cenderung pasif, jarang
sekali pembelajaran melewati proses diskusi yang dapat membuat siswa
mencari informasi diberbagai sumber bukan hanya terfokus pada guru.

Akibatnya masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan



Minimum (KKM). Berdasarkan Silabus KKM untuk mata pelajaran MRL
adalah 75 (Sumber : Silabus Menganalisis Rangkaian Listrik).

Hasil observasi yang telah dilaksanakan, diperoleh jumlah siswa pada
kelas X TITL 2 tahun ajaran 2016/2017 berjumlah 41 orang, siswa yang telah
mencapai nilai KKM adalah 17 siswa dengan presentase 41,46% dan yang
belum mencapai nilai KKM adalah 24 siswa dengan presentase 58,54%.
Berdasarkan pemaparan tersebut, presentase ketuntasan belajar siswa kelas X
TITL 2 pada mata pelajaran MRL masih rendah. Hal ini apabila dibiarkan
terus — menerus akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran
seperti yang diharapkan. Rendahnya hasil belajar siswa kelas X TITL 2
diduga disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah penggunaan
model pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakteristik siswa, dimana
siswa cenderung heterogen dalam kemampuan awal mereka maupun gaya
belajarnya, dalam pembelajaran dikelas sebagian besar banyak berbicara
sehingga terkesan tidak bisa diam, banyak bergerak sehingga pembelajaran
secara klasikal kurang efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
sehingga dalam hal ini minat belajar siswa berkurang, akibatnya siswa
menjadi sulit memahami materi pelajaran sehingga mempengaruhi hasil
belajar siswa. Adapun usaha guru dalam menanggulangi hasil belajar yang
rendah yaitu dengan cara Remedial akan tetapi jumlah siswa yang tuntas
KKM tidak seperti yang diharapkan. Agar pembelajaran MRL lebih

bermakna bagi siswa, maka guru harus mampu memilih model pembelajaran



yang tepat supaya siswa dapat aktif mengikuti pembelajaran dengan baik
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga lebih bermakna.

Dilihat dari karakteristik kegiatan pembelajaran, minat belajar siswa,
dan hasil belajar sebaiknya guru menggunakan model pembelajaran yang
dapat mengoptimalkan kegiatan belajar, agar siswa berkesempatan untuk
memecahkan permasalahan yang ada pada materi MRL. Dalam kegiatan
pembelajaran MRL dibutuhkan pemahaman yang lebih terhadap materi yang
dipelajari, serta diperlukan kemampuan interaksi antara siswa dalam kerja
sama kelompok yang memiliki kemampuan berbeda — beda agar setiap siswa
dapat memahami materi MRL. Salah satu model yang dapat diterapkan untuk
lebih memperdalam materi yang dipelajari adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw (Model Tim Ahli) yang dikembangkan oleh Aronson,
Blaney, Stephen, Sikes, dan Snapp. Menurut Arends (dalam Rahman & Amri,
2014:4), “model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model
pembelajaran kooperatif, dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 4 — 6 orang secara heterogen dan bekerja sama saling
ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian
materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi tersebut
kepada anggota kelompok yang lain.”

Alasan mengapa memilih pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
diantaranya pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu bentuk
model pembelajaran kooperatif dimana siswa individu menjadi pakar tentang

sub bagian (topik pelajaran) dan mengajarkan topik tersebut kepada siswa



lain sehingga dapat menjadikan siswa belajar untuk bertanggung jawab dalam
kegiatan belajar, serta dapat lebih mendalami materi yang diajarkan oleh
guru. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa memiliki
kesempatan penuh untuk memahami setiap materi yang diberikan oleh guru
karena pengelompokkan siswa secara heterogen sangat mendukung untuk
siswa agar dapat bekerja sama dengan dibantu bimbingan dari guru mata
pelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sangat cocok
digunakan pada mata pelajaran MRL karena dengan model ini siswa akan
dibentuk menjadi kelompok awal dan kelompok ahli yang dimana di
kelompok ahli siswa akan mempelajari dan memahami subtopik mata
pelajaran yang diajarkan sehingga siswa dapat saling memperkuat materi
pelajaran yang dipelajari.

Mata pelajaran MRL dipilih karena mata pelajaran ini bersifat teori
sehingga akan lebih tepat apabila model pembelajaran Jigsaw diterapkan pada
mata pelajaran tersebut karena pada dasarnya model pembelajaran Jigsaw
bersifat diskusi kelompok. Pelajaran MRL merupakan pelajaran yang harus
dikuasai oleh siswa, dikarenakan MRL merupakan mata pelajaran yang
produktif yang diajarkan di SMK Negeri 1 Pariaman. Berdasarkan hal di atas,
perlu dilakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar MRL khususnya di

Kelas X TITL 2 SMK Negeri 1 Pariaman.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan tersebut perlu
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Penyampaian materi MRL di kelas X TITL 2 SMK Negeri 1 Pariaman
dalam praktiknya selalu monoton, lebih banyak didominasi oleh guru,
sehingga aktivitas belajar menjadi kurang dan hasil belajar menjadi
relative rendah.

2. Pemilihan model pembelajaran yang tidak cocok dengan karakteristik
siswa yang mana siswa memiliki karakter banyak berbicara sehingga
terkesan tidak bisa diam atau sibuk dengan kegiatannya sendiri akibatnya
siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru.

3. Kegiatan pembelajaran yang cenderung pasif dan jarang sekali
pembelajaran melewati proses diskusi.

4. Hasil belajar siswa masih banyak yang belum mencapai KKM

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka penelititan dibatasi pada
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran
Menganalisis Rangkaian Listrik di kelas X TITL 2 SMK Negeri 1 Pariaman

pada kompetensi dasar menganalisis rangkaian kemagnetan.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di

atas, maka fokus penelitian ini adalah bagaimana peningkatan hasil belajar



siswa setelah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada
mata pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik di kelas X TITL 2 SMK

Negeri 1 Pariaman?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada mata
pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik di kelas X TITL 2 di SMK Negeri

1 Pariaman.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya yaitu :

1. Bagi guru, sebagai bahan informasi dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

2. Bagi siswa, sebagai bahan untuk menambah pemahaman materi dan
meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran MRL.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan informasi dalam pemilihan model yang tepat
untuk pembelajaran MRL agar lebih baik kedepannya.

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan informasi dalam melaksanakan
penelitian yang lebih mendalam tentang penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw dengan variable yang berbeda.






BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian yang dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran
koopertaif tipe Jigsaw dengan tujuan mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa pada Mata pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik dapat disimpulkan
bahwa, dari hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
siswa dengan Kkategori sedang pada setiap pertemuannya setelah
diterapkannya model pembelajaran koopertaif tipe Jigsaw pada mata
pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik kelas X TITL 2 di SMK Negeri 1
Pariaman. Berdasarkan data penelitian, terbukti bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dapat menjadi suatu alternatif dalam pemilihan model

pembelajaran untuk meningkat hasil belajar siswa.

B. Saran
1. Kepada Guru, agar menggunakan model pembelajaran kooperatif yang
sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa, salah satunya yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw agar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
2. Kepada pihak Sekolah, agar memotivasi guru untuk mencoba
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
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3. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat menguasai kelas dengan baik
serta dapat memperkirakan alokasi yang cukup untuk model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw sehingga hasil belajar dapat tercapai dengan baik.
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